BAB V
KESIMPULAN

Dalam proses sekuritisasi isu pengungsi pemerintah Australia melakukan
beberapa tahapan yaitu menyebarkan rasa takut menggunakan kata-kata “teroris”
rentang waktu 2001-2007. Didalam rentang waktu yang sama pemerintah
Australia juga mengeluarkan beberapa kebijakan yang bertujuan untuk
memisahkan identitas antara masyarakat lokal dengan pengungsi. Kebijakan
tersebut adalah pacifié sdlution, offshore processing centre, immicard dan
pemberian tunjangan sebanyak 537,25 Australia Dollar. Pada tahun 2013 survey
membuktikan terjadinya penyamaan pandangan antara masyarakat dan pemerintah
bahwa pengungsi adalah ancaman dimana sebanyak 86% masyarakat Australia
setuju pengungsi adalah ancaman. Bertepatan dengan hal tersebut pemerintah
Australia mengeluarkan kebijakan operation soverign border. Melalui proses
tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwasanya sekuritisasi yang dilakukan
pemerintah Australia berhasil dikarenakan perbandingan yang penulis temukan
terkait respon dari masyarakat dalam rentang waktu 2007-2013 sangat berbeda.
Pada tahun 2008-2012 survey membuktikan 75% masyarakat Australia tidak
setuju dan menolak untuk pemerintah melakukan resettlement dan melakukan

tindakan diskriminasi kepada pengungsi.



